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Kepuasan pasien di jakarta barat terhadap
gtsl nilon termoplastik

Andy Wirahadikusumah'™ Dominica Funny Setioningrum 2
1Departemen Prostodontia Fakultas Kedokteran Gigi, Universitas Trisakti, Jakarta, Indonesia
2Mahasiswa Program Studi Pendidikan Dokter Gigi, Fakultas Kedokteran Gigi, Universitas Trisakti
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ABSTRACT

Introduction: Losing some teeth will interfere with masticatory function, speech function, TMJ disorders, and aesthetic
function. Partial tooth loss can be overcome by using removable partial dentures (RPD). There are various types of removable
partial dentures, one of which is made of thermoplastic nylon. Objectives: To describe patient satisfaction using thermoplastic
nylon-based removable partial dentures in West Jakarta. Materials and Methods: a descriptive observational study using a
cross-sectional method. 109 Respondents participated in this study. A Validated questionnaire containing 20 questions was
given via Google forms to measure patient satisfaction. Results: 20 questions that have passed the validity and reliability tests,
the results show that the age group that uses the most nylon thermoplastic RPD is 36-45 years (42.2%). There were more
female respondents than female respondents (67.49%). Most of the denture use time is less than 1 year (56%). The highest
distribution of tooth loss was a combination of anterior and posterior teeth (42.2%), front of the maxilla (23.9%), back of the
mandible (21.1%), back of the maxilla (11.9) and the least was the front of the mandible (0.9%) ). As many as (1.8%) were
dissatisfied, 12.8% were satisfied, and 85.3% were very satisfied with their thermoplastic nylon removable partial denture.

Conclusion: 93 respondents were very satisfied with their thermoplastic nylon removable partial dentures.

Keywords: tooth loss, denture, flexible denture, thermoplastic nylon, satisfaction.

PENDAHULUAN

Salah satu permasalahan kesehatan gigi dan mulut di
Indonesia adalah kehilangan sebagian gigi. Kehilangan
sebagian gigi akan mengganggu fungsi pengunyahan,
fungsi pengucapan, gangguan TMJ, dan fungsi estetik.*
Pilihan alternatif perawatan rehabilitasi pada kasus
kehilangan sebagian gigi adalah Gigi Tiruan Sebagian
Lepasan (GTSL). Gigi tiruan sebagian lepasan merupakan
protesa yang berfungsi untuk memulihkan kehilangan
sebagian gigi asli dan dapat dilepas dan dipasang sendiri
oleh pengguna dari mulutnya.? Protesa tiruan terbuat dari
berbagai macam bahan yaitu gigi tiruan sebagian lepasan
yang terbuat dari akrilik, logam, dan termoplastik.®

Gigi tiruan dengan basis yang terbuat dari akrilik
adalah gigi tiruan yang umum digunakan. Pemilihan
akrilik untuk bahan pembuatan gigi tiruan dikarenakan
sifat bahan akrilik yang tidak beracun, tidak mudah larut
dalam cairan mulut, mudah dimanipulasi. Akrilik yang
digunakan sebagai bahan pembuat basis dari gigi tiruan
terdiri dari tiga jenis yaitu4, resin akrilik aktivasi panas
(heat cured), resin akrilik aktivasi kimia (self cured), dan
resin akrilik aktivasi sinar (light cured). Bagian gigi tiruan
berbasis akrilik terdiri dari cengkeram, sandaran oklusal,
basis atau konektor, dan elemen. Gigi tiruan dengan basis
akrilik akan selalu berkontak dengan saliva, makanan dan
minuman sehingga dapat menimbulkan stain, dan
penumpukan plak.>* Kekuatan dan kekerasan resin akrilik
yang rendah dapat menyebabkan basis mengalami fraktur,
selain itu resin akrilik merupakan penghantar termal yang
buruk dan mudah mengalami abrasi saat pemakaian
ataupun pembersihan, selain itu resin akrilik kurang
estetik karena cengkeram logam sering Kkali terlihat dan
dapat menyebabkan alergi. Termoplastik nilon telah
dimanfaatkan sebagai bahan pembuatan basis gigi tiruan

.._untuk meningkatkan karakteristik resin akrilik dari waktu

ke waktu. Resin nilon adalah istilah umum untuk bahan
polimer sintetik yang dikenal sebagai poliamida, di mana
heksa metil diamina (2 NH2 grup) dan asam dikarboksilat
(2 COOH grup) terlibat dalam proses kondensasi untuk
menghasilkan material tersebut (gugus 2 COOH).
Termoplastik yang terbuat dari nilon sangat diminati
karena kelebihannya yang fleksibel, sangat kuat, memiliki
estetika yang baik, dan aman untuk pasien yang alergi
terhadap bahan resin akrilik. Tetapi nilon termoplastik
juga memiliki kelemahan yaitu penyerapan airnya yang
cenderung tinggi, berubah warna dan sulit direparasi.5

Rongga mulut merupakan hal yang kompleks dan
kurang kondusif untuk bahan restoratif apabila tidak
dilakukan pemeliharaan dengan baik. Perbedaan bahan
material dari restorasi di dalam rongga mulut
mempengaruhi kenyamanan dari pasien. Persentase
masyarakat yang menggunakan gigi palsu menurut
Riskesdas di Jakarta Barat sebesar 1,17% dengan
persentase jenis kelamin laki — laki sebanyak 1,13% dan
perempuan 1,62%. Persentase masyarakat yang
menggunakan gigi tiruan di Jakarta Barat cukup tinggi7.
Sejak diperkenalkan nilon termoplastik telah memberikan
kepuasan bagi dokter gigi dan pasien karena memberikan
estetik yang lebih baik serta berfungsi sama baiknya
dengan gigi tiruan sebagian lepasan berbasis akrilik.®
Dengan penjelasan di atas dilakukannya penelitian ini
adalah untuk melihat kepuasan pasien pengguna GTSL
berbasis nilon termoplastik di Jakarta Barat.

METODE

Jenis penelitian yang digunakan adalah observasional
deskriptif dengan rancangan potong lintang. Penelitian ini
dilakukan selama 2 bulan, pada pasien yang berada di
Jakarta Barat. Semua pasien pengguna GTSL nilon
termoplastik yang tinggal di Jakarta Barat diinklusi dalam
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penelitian. Sampel diambil dengan teknik konsekutif
sampling, dan didapat sejumlah 109 orang.

Kuesioner kepuasan pasien yang digunakan dalam
penelitian ini merupakan adaptasi dari kuesioner Desak
Made Ayu Octaviani. Kuesioner tersebut diuji validitas
dan reliabilitasnya terlebih dahulu dengan penelitian
pendahuluan. Kuesioner kepuasan pasien terdiri dari 20
pertanyaan dengan pilihan jawaban skala likert, yaitu
sangat puas, puas, tidak puas dan sangat tidak puas.
Pertanyaan — pertanyaan kuesioner kepuasan terkait
dengan estetika, mastikasi, fonetik, dan kenyamanan. Data
yang didapat selanjutnya dianalisis secara univariat untuk
melihat gambaran distribusi frekuensi.

HASIL

Tabel 1. Distribusi Usia Responden Penelitian
Karakteristik N %
Usia
17-25 tahun 16 14,7
26-35 tahun 10 9,2
36-45 tahun 46 42,2
46-55 tahun 31 28,4
56-65 tahun 2 1,8
>65 tahun 4 3,7
Total 109 100,0

Tabel 1 di atas menunjukkan sebagian besar
responden penelitian ini berada pada kelompok usia 36-45
tahun yaitu sebanyak 46 responden (42,2%). Responden
penelitian lainnya berada pada kelompok usia 46-55 tahun
yaitu 31 responden (28,4%), kelompok usia 17-25 tahun
yaitu sebanyak 16 responden (14,7%), kelompok usia 26-
35 tahun yaitu sebanyak 10 responden (9,2%), kelompok
usia >65 tahun yaitu 4 responden (3,7%) dan kelompok
usia 56-65 tahun yaitu 2 responden (1,8%).

Tabel 2. Distribusi Jenis Kelamin Responden Penelitian

Karakteristik N %
Jenis Kelamin
Laki-laki 35 32,1
Perempuan 74 67,9
Total 109 100,0

Berdasarkan tabel 2 distribusi jenis kelamin yang
dominan pada responden penelitian mengenai kepuasan
penggunaan gigi tiruan sebagian lepasan ini adalah jenis
kelamin perempuan yaitu sebanyak 74 orang (67,9%) dan
35 orang lainnya berjenis kelamin laki-laki (32,1%).

Tabel 3. Distribusi Lama Penggunaan Gigi Tiruan Responden
Penelitian

Lama Penggunaan N %
Gigi Tiruan
<1 Tahun 61 56,0
1-5 Tahun 45 41,3
> 5 Tahun 3 2,8
Total 109 100,0

Tabel 3 menunjukkan gambaran lama penggunaan
gigi tiruan responden penelitian. Sebagian besar
responden penelitian sudah menggunakan gigi tiruan
dengan durasi 1 tahun yaitu sebanyak 61 orang (56,0%).
Responden lainnya telah menggunakan gigi tiruan dengan
durasi 1-5 tahun yaitu sebanyak 45 orang (41,3%) dan 3
orang responden lainnya (2,8%) telah menggunakan gigi
tiruan >5 tahun.

Table 4. Distribusi Kehilangan Gigi Responden Penelitian

Gigi yang Hilang N %

Depan Rahang Atas 26 239
Depan Rahang Bawah 1 0,9
Belakang Rahang Atas 13 11,9
Belakang Rahang Bawah 23 21,1
Kombinasi depan dan belakang 46 42,2
Total

109 100,0

Berdasarkan tabel 4 di atas gambaran gigi yang
hilang pada responden penelitian ini adalah sebagian besar
responden mengalami kehilangan gigi yang merupakan
kombinasi gigi depan dan belakang yaitu pada 46
responden (42,2%). Distribusi gigi yang hilang pada
responden penelitian lainnya adalah sebanyak 26 orang
(23,9%) mengalami kehilangan gigi depan rahang atas, 23
orang (21,1%) kehilangan gigi belakang rahang bawah, 13
orang (11,9%) mengalami kehilangan gigi belakang
rahang atas dan 1 orang lainnya (0,9%) mengalami
kehilangan gigi depan rahang bawah.

Table 5. Gambaran Kepuasan Pasien GTSL Nilon Termoplastik
pada Responden

Tingkat Kepuasan N %
Sangat Tidak Puas 0 0,0
Tidak Puas 2 1,8
Puas 14 12,8
Sangat Puas 93 85,3
Total 109 100,0

Berdasarkan tabel 7, 93 dari 109 responden
penelitian memiliki tingkat kepuasan yang sangat puas
terhadap penggunaan gigi tiruan sebagian lepasan nilon
termoplastik (85,3%), 14 responden penelitian merasa
puas (12,8%) dan 2 responden lainnya tidak puas terhadap
penggunaan gigi tiruan sebagian lepasan nilon
termoplastik mereka (1,8%).

Tabel 8 menunjukkan gambaran kepuasan pengguna
gigi tiruan sebagian lepasan nilon termoplastik di Jakarta
Barat. Sebagian besar responden berada pada kelompok
dengan tingkat kepuasan yang baik pada setiap poin
pertanyaan kuesioner, seperti 72,5% responden merasa
puas dengan gigi tiruannya karena sesuai dengan
keinginan, 68,8% merasa puas dengan gigi tiruannya
karena merasa nyaman saat pertama kali digunakan, 56%
responden merasa puas dengan penampilannya
menggunakan gigi tiruannya Ketika tersenyum, 57,8%
merasa puas dengan penggunaan gigi tiruannya dan
merasa tidak berkendala, 53,2% pengguna gigi tiruan
merasa puas karena giginya tidak goyah, 56% pengguna
gigi tiruan merasa puas karena gigi tiruannya nyaman
untuk mengunyah, 63,3% pengguna gigi tiruan merasa
puas karena gigi tiruannya nyaman di gusi, 53,2%
pengguna gigi tiruan merasa puas dengan penggunaan gigi
tiruannya, 51,4% pengguna gigi tiruan merasa puas karena
bentuk gigi tiruannya sesuai keinginan, 50,5% pengguna
gigi tiruan merasa puas karena ukuran gigi tiruannya
sesuai keinginan, 55% pengguna gigi tiruan merasa puas
karena gigi tiruannya sesuai penempatan pada gigi
sebelumnya, 56% pasien gigi tiruan merasa puas karena
kemiripan gigi tiruan, 57,8% pengguna gigi tiruan merasa
puas karena gigi tiruannya memperjelas pengucapan kata,
48,6% pengguna gigi tiruan merasa puas karena gigi
tiruannya membantu berkomunikasi dan nyaman terkena
lidah (57,8%). Pengguna gigi tiruan juga merasa puas
karena gigi tiruannya tidak memberikan rasa mengganjal
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(61,5%), nyaman saat berkontak dengan gigi lain (55%)
dan membuat penampilan lebih baik (49,5%).

Tabel 8 menunjukkan gambaran kepuasan pengguna gigi tiruan

sebagian lepasan nilon termoplastik di Jakarta Barat.
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DISKUSI

Sebagian besar responden penelitian ini berada pada
kelompok usia 36-45 tahun yaitu sebanyak 46 responden
(42,2%). Responden penelitian lainnya berada pada
kelompok usia 46-55 tahun (28,4%), kelompok usia 17-25
tahun (14,7%), kelompok usia 26-35 tahun (9,2%),
kelompok usia >65 tahun (3,7%) dan kelompok usia 56-
65 tahun (1,8%). Hasil penelitian ini sesuai dengan
penelitian Akinyamoju et al. (2017) yang menunjukkan
sebagian besar responden penelitiannya berada pada
kelompok usia 36-45 tahun yaitu sebanyak 11 responden
(36,7%).

Pada responden kelompok usia >65 tahun merasa
puas dengan gigi tiruannya (72,8%) sedangkan responden
pada rentang usia 36-45 tahun merasa sangat puas dengan
gigi tiruannya (81,6%).

Rongga mulut lansia cenderung lebih kompleks
dikarenakan kelainan sistemik yang menyertai pasien
yang berdampak pada tingkat kepuasan pasien yang lebih
rendah dibandingkan dengan pasien dengan rentang usia
36-45 tahun. Pada responden dengan rentan usia 36-45
tahun memiliki lebih banyak responden dari pada rentang
usia >65 hal ini disebabkan responden dengan rentang usia
>65 merasa kesulitan dan ragu untuk mendatangi dokter
terkait permasalahan dalam rongga mulutnya, sedangkan
responden dengan rentang usia 36-45 tahun masih dalam
usia produktif mereka akan lebih tanggap dengan
permasalahan rongga mulut yang dialaminya.10

Distribusi jenis kelamin yang dominan pada
responden penelitian mengenai kepuasan penggunaan gigi
tiruan sebagian lepasan ini adalah jenis kelamin
perempuan (67,9%). Hasil penelitian Dennisa et al. (2021)
juga menunjukkan 61 dari 88 responden penelitian
mengenai  kepuasan gigi tiruan berjenis kelamin
perempuan (69,3%)29. Penelitian Bugaighis et al. (2022)
juga menunjukkan distribusi jenis kelamin serupa dengan
30,6% responden adalah laki-laki dan 69,4% adalah
perempuan. Perempuan lebih memperhatikan kesehatan
gigi, sehingga sering datang ke tempat pelayanan gigi dan
faktor lain mungkin karena wanita memiliki sikap yang
lebih positif untuk membantu dan berpartisipasi dalam
studi penelitian.12,13,14

Pada responden perempuan sebanyak 74 orang
merasa sangat puas dengan gigi tiruan nilon
termoplastiknya (80,7%) dibandingkan dengan responden

laki — laki yang juga merasa sangat puas (82,5%)
persentase kepuasan responden perempuan sedikit
dibawah responden laki-laki karena perempuan lebih
memperhatikan estetika pribadi dan mereka lebih
cenderung berusaha untuk mengembalikan gigi mereka
yang hilang daripada pria.

Sebagian besar responden penelitian sudah
menggunakan gigi tiruan dengan durasi kurang dari 1
tahun yaitu sebanyak 61 orang (56,0%). Umumnya,
pengguna gigi tiruan individu akan dapat beradaptasi
dengan baik dalam waktu 6-8 minggu sejak pertama kali
pemasangan gigi tiruan.9 Penelitian Gusti et al. (2017)
menunjukkan faktor yang paling berpengaruh terhadap
kepuasan pasien adalah lama pemakaian gigi tiruan
lepasan dan jenis kelamin. Responden dengan penggunaan
gigi tiruan lepasan < 3 tahun memiliki tingkat kepuasan
yang rendah dibandingkan subjek dengan penggunaan
gigi tiruan lepasan lebih dari 3 tahun.7

Pada penelitian ini sebanyak 3 responden (2,8%)
merasa sangat tidak puas dengan gigi tiruannya saat
pertama kali digunakan dan 12 responden (11%) merasa
tidak puas dengan gigi tiruannya saat pertama kali
digunakan dengan responden yang menggunakan gigi
tiruan kurang dari 1 tahun sebanyak 8 orang dan 4 orang
menggunakan gigi tiruan dengan durasi 1-5 tahun.
Dimana responden dengan durasi pemakaian gigi tiruan
kurang dari 1 tahun lebih banyak merasa tidak puas
dengan gigi tiruannya saat pertama kali digunakan karena
memerlukan adaptasi pada protesa yang digunakan. Hal
ini sesuai dengan hasil yang dicatat oleh beberapa
penelitian, yang menyimpulkan bahwa terlepas dari jenis
prostesisnya, pasien umumnya dapat merasakan fungsi
prostesis mereka yang jauh lebih baik setelah beberapa
bulan penggunaan gigi tiruan yaitu setelah mereka
menjadi "terbiasa" dan "keberadaannya" dalam kehidupan
mereka.8

Sebagian besar responden mengalami kehilangan
gigi yang merupakan kombinasi gigi anterior dan posterior
yaitu pada 46 responden (42,2%). Penelitian ini sesuai
dengan penelitian Tulandi et al. (2017) dengan distribusi
letak gigi yang hilang yaitu RA anterior berjumlah 13
orang (17,80%), RA posterior berjumlah 10 orang
(13,69%) dan RB posterior berjumlah 24 orang (32,87%).
Kehilangan gigi anterior maupun posterior dapat
mengganggu fungsi estetika maupun fungsi mastikasi.
Untuk mencapai estetika dalam tersenyum maka elemen
gigi, elemen wajah, dan faktor terkait gingiva harus di
evaluasi secara menyeluruh. Gigi mendukung sepertiga
dari estetika wajah. Buccal Gap atau Buccal Corridor
penting untuk melihat estetika, celah antara gigi dan pipi
di belakang gigi kaninus yang terlalu rapat ataupun lebar
akan memberikan estetika yang kurang baik.15 Penelitian
Ning Wei et al. (2022) menyatakan bahwa gigi posterior
rahang atas terutama premolar pertama hampir selalu
terlihat saat tersenyum dan gigi posterior lainnya perlu
diperhatikan untuk estetika saat tersenyum. Pada
penelitian tersebut mengatakan bahwa gigi posterior yang
terlihat dan posterior smile line berdampak terhadap
estetika.16 Responden dengan kehilangan gigi anterior
rahang atas sebanyak 26 responden (23,9%) merasa sangat
puas (91,3%) dengan GTSL nilon termoplastik nya.
Menurut Akinyamoju et al. (2017) kebanyakan gigi yang
hilang adalah pada rahang atas dan hampir semua pasien
ingin dibuatkan gigi tiruan sebagian lepasan karena
masalah estetika dimana setelah penggunaan gigi tiruan,
mayoritas (96,7%) puas dengan estetika yang diberikan
oleh GTSL yang terbuat dari nilon termoplastik. Sebanyak
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33 responden yang menggunakan gigi tiruan untuk
menggantikan gigi posterior yang hilang baik rahang atas
atau pun rahang bawah merasa sangat puas dengan gigi
tiruannya (80,8%). Pada penelitian ini 33 responden
merasa sangat puas dengan gigi tiruannya saat digunakan
untuk mengunyah hal ini sejalan dengan penelitian
Akinyamoju et al. (2017) sebanyak 70% pasien merasa
lebih puas dengan gigi tiruan nilon termoplastiknya saat
digunakan untuk mengunyah makanan, dibandingkan
dengan akrilik (20%). Kehilangan gigi dapat
mempengaruhi gerak pada mulut terutama gigi yang
berasal dari rahang bagian bawah.7 Perubahan
kemampuan pengunyahan akan berdampak pada asupan
dan status gizi, oleh karena itu gigi yang hilang perlu
diganti.

Hasil penelitian ini menunjukkan sebagian besar
responden penelitian memiliki tingkat kepuasan yang
sangat puas terhadap penggunaan gigi tiruan sebagian
lepasan nilon termoplastik (85,3%). Responden merasa
puas dengan gigi tiruannya karena sesuai dengan
keinginan (72,5%), terasa nyaman saat pertama Kkali
digunakan (68,8%), merasa puas dengan penampilannya
ketika tersenyum (56%), merasa tidak berkendala
(57,8%), tidak goyah (53,2%), nyaman untuk mengunyah
(56%), nyaman di gusi (63,3%), puas dengan penggunaan
gigi tiruannya (53,2%), bentuk gigi tiruannya sesuai
keinginan (51,4%), ukuran gigi tiruannya sesuai keinginan
(50,5%), sesuai penempatan pada gigi (55%), kemiripan
gigi tiruan (56%), memperjelas pengucapan kata (57,8%),
membantu berkomunikasi (48,6%) dan nyaman terkena
lidah (57,8%), tidak memberikan rasa mengganjal
(61,5%), nyaman saat berkontak dengan gigi lain (55%)
dan membuat penampilan lebih baik (49,5%).

Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian Dennisa
et al. (2021) yang menunjukkan sebanyak 63,6% puas
dengan gigi tiruan yang mereka gunakan.9 Penelitian
Bugaighis et al. (2022) juga menunjukkan 68,1% peserta
menunjukkan kepuasan terhadap penggunaan gigi tiruan
lepasan. Penelitian Akinyamoju et al. (2017) juga
menunjukkan hampir semua (96,7%) subjek merasa puas
dengan penampilan gigi tiruan fleksibelnya. Responden
penelitian ~ juga menunjukkan tingkat kepuasan
penggunaan gigi tiruan lepasan yang sangat puas pada
penampilan, kebersihan, fonetik, dan kenyamanan saat
makan.10

Gigi tiruan dengan basis nilon termoplastik juga
menunjukkan keunggulan dibandingkan resin akrilik
dalam hal kenyamanan dan penampilan. Kekuatan retensi
nilon termoplastik dan resin akrilik termoplastik
sebanding dan lebih tinggi daripada basis gigi tiruan resin
akrilik polimerisasi panas konvensional. Jenis basis gigi
tiruan ini juga tidak mempengaruhi efisiensi pengunyahan
pengguna gigi tiruan.11 Perawatan dianggap berhasil jika
gigi tiruan memiliki retensi dan stabilisasi yang baik,
dukungan yang memadai, oklusi yang harmonis, dan
aspek estetika yang menyenangkan. Di sisi lain, pasien
akan menilai keberhasilan dari kepuasan pribadi mereka.9

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang telah diperoleh
dapat ditarik kesimpulan bahwa gambaran kepuasan
pasien adalah sangat puas dengan gigi tiruan sebagian
lepasan berbasis nilon termoplastik yang digunakan
(85,3%).
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ABSTRACT

I'ntroduction: Losing some teeth will interfere with masticatory function, speech function, TMJ disorders, and aesthetic
Sunction. Partial tooth loss can be overcome by using removable partial dentures (RPD). There are various types of removable

partial dentures, one of which is made of thermoplastic nylon. Objectives: To describe patient satisfaction using thermoplastic
nylon-based removable partial dentures in West Jakarta. Materials and Methods: a descriptive observational study using a
cross-sectional method . 1089 Respondents participated in this study. A Validated questionnaire containing 20 guestions was
given via Google forms to measure patient satisfaction. Resulis: 20 questions that have passed the validity and reliability tests,
the results show that the age group that uses the most nylon thermoplastic RPD is 36-45 years (42.2%). There were more
female respondents than female respondents (67 49%). Most of the denture use time is less than 1 year (56%). The highest
distribution of tooth loss was a combination of anterior and posterior teeth (42.2%), front of the maxilla (23 9%), back of the
mandible (21.1%), back of the maxilla (11 9) and the least was the front of the mandible (0.9%) ). As many as (1.8%) were
dissatisfied, 12 8% were satisfied, and 85 3% were very satisfied with their thermoplastic nylon removable partial denture.
Conclusion: 93 respondents were very satisfied with their thermoplastic nylon removable partial dentures.

Keywords: tooth loss, denture, flexible denture, thermoplastic nylon, satisfaction.

PENDAHULUAN

Salah satu permasalahan kesehatan gigi dan mulut di
Indonesia adalah kehilangan sebagian gigi. Kehilangan
sebagian gigi akan mengganggu fungsi pengunyahan,
fungsi pengucapan, gangguan TMI, dan fungsi estetik.'
Pilihan alternatif perawatan rehabilitasi pada kasus
kehilangan sebagian gigi adalah Gigi Tiruan Sebagian
Lepasan (GTSL). Gigi tiruan sebagian lepasan merupakan
protesa yang berfungsi untuk memulihkan kehilangan
sebagian gigi asli dan dapat dilepas dan dipasang sendiri
oleh pengguna dari mulutnya.’ Protesa tiruan terbuat dari
berbagai macam bahan yaitu gigi tiruan sebagian lepasan
yang terbuat dari akrilik, logam, dan termoplastik.*

Gigi tiruan dengan basis yang terbuat dari akrilik
adalah gigi tiruan yang umum digunakan. Pemilihan
akrilik untuk bahan pembuatan gigi tiruan dikarenakan
sifat bahan akrilik yang tidak beracun, tidak mudah larut
dalam cairan mulut, mudah dimanipulasi. Akrilik yang
digunakan sebagai bahan pembuat basis dar gigi tirnan
terdiri dari tiga jenis yaitud, resin akrilik aktivasi panas
(heat cured), resin akrilik aktivasi kimia (self cured), dan
resin akrilik aktivasi sinar (light cured). Bagian gigi tiruan
berbasis akrilik terdiri dari cengkeram, sandaran oklusal,
basis atau konektor, dan elemen. Gigi tiruan dengan basis
akrilik akan selalu berkontak dengan saliva, makanan dan
minuman  sehingga dapat menimbulkan stain, dan
penumpukan plak.'* Kekuatan dan kekerasan resin akrilik
yang rendah dapat menyebabkan basis mengalami fraktur,
selain itu resin akrilik merupakan penghantar termal yang
buruk dan mudah mengalami abrasi saat pemakaian
ataupun pembersihan, selain itu resin akrilik kurang
estetik karena cengkeram logam sering kali terlihat dan
dapat menyebabkan alergi. Termoplastik nilon telah
dimanfaatkan sebagai bahan pembuatan basis gigi tiruan
untuk meningkatkan karakteristik resin akrilik dari waktu

ke waktu. Resin nilon adalah istilah umum untuk bahan
polimer sintetik yang dikenal sebagai poliamida, di mana
heksa metil diamina (2 NH2 grup) dan asam dikarboksilat
(2 COOH grup) terlibat dalam proses kondensasi untuk
menghasilkan material tersebut (gugus 2 COOH).
Termoplastik yang terbuat dari nilon sangat diminati
karena kelebihannya yang fleksibel, sangat kuat, memiliki
estetika yang baik, dan aman untuk pasien yang alergi
terhadap bahan resin akrilik. Tetapi nilon termoplastik
juga memiliki kelemahan yaitu penyerapan aimya yang
cenderung tinggi, berubah warna dan sulit direparasi.5

Rongga mulut merupakan hal yang kompleks dan
kurang kondusif untuk bahan restoratif apabila tidak
dilakukan pemeliharaan dengan baik. Perbedaan bahan
material dari restorasi di dalam rongga mulut
mempengarvhi  kenyamanan dari  pasien. Persentase
masyarakat yang menggunakan gigi palsu menurut
Riskesdas di Jakarta Barat sebesar 1,17% dengan
persentase jenis kelamin laki — laki sebanyak 1,13% dan
perempuan  1,62%. Persentase masyarakat yang
menggunakan gigi tiruan di Jakarta Barat cukup tinggi7.
Sejak diperkenalkan nilon termoplastik telah memberikan
kepuasan bagi dokter gigi dan pasien karena memberikan
estetik yang lebih baik serta berfungsi sama baiknya
dengan gigi tiruan sebagian lepasan berbasis akrilik.®
Dengan penjelasan di atas dilakukannya penelitian ini
adalah untuk melihat kepuasan pasien pengguna GTSL
berbasis nilon termoplastik di Jakarta Barat.

METODE

Jenis penelitian yang digunakan adalah observasional
deskriptif dengan rancangan potong lintang. Penelitian ini
dilakukan selama 2 bulan, pada pasien yang berada di
Jakarta Barat. Semua pasien pengguna GTSL nilon
termoplastik yang tinggal di Jakarta Barat diinklusi dalam
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penelitian. Sampel diambil dengan teknik konsekutif
sampling, dan didapat sejumlah 109 orang.

Kuesioner kepuasan pasien yang digunakan dalam
penelitian ini merupakan adaptasi dari kuesioner Desak
Made Ayu Octaviani. Kuesioner tersebut diuji validitas
dan reliahilitasnya terlebih dahulu dengan penelitian
pendahuluan. Kuesioner kepuasan pasien terdiri dari 20
pertanyaan dengan pilihan jawaban skala likert, yaitu
sangat puas, puas, tidak puas dan sangat tidak puas.
Pertanyaan — pertanyaan Kuesioner kepuasan terkait
dengan estetika, mastikasi, fonetik, dan kenyamanan. Data
yang didapat selanjutnya dianalisis secara univariat untuk
melihat gambaran distribusi frek uensi.

HASIL

Tabel 1. Distribusi Usia Responden Penelitian
Karakteristik N Yo
Usia
17-25 tahun 16 147
26-35 tahun 10 92
36-45 tahun 46 422
46-55 tahun 31 284
56-63 tahun 2 18
=65 tahun 4 37
Total 109 100,0

Tabel 1 di atas menunjukkan sebagian besar
responden penelitian ini berada pada kelompok usia 36-45
tahun yaitu sebanyak 46 responden (42.2%). Responden
penelitian lainny a berada pada kelompok usia 46-55 tahun
yaitu 31 responden (28 4%), kelompok usia 17-25 tahun
yaitu sebanyak 16 responden (14 7%), kelompok usia 26-
35 tahun yaitu sebanyak 10 responden (9,2%), kelompok
usia >63 tahun yaitu 4 responden (3,7%) dan kelompok
usia 56-65 tahun yaitu 2 responden (1,8%).

Tabel 2. Distabusi Jenis Kelamin Responden Penelitian

Karakteristik N e
Jenis Kelamin
Laki-laki 35 321
Perempuan 74 679
Total 109 1000

Berdasarkan tabel 2 distribusi jenis kelamin yang
dominan pada responden penelitian mengenai kepuasan
penggunaan gigi tiruan sebagian lepasan ini adalah jenis
kelamin perempuan yaitu sebanyak 74 orang (67 .9%) dan
35 orang lainnya berjenis kelamin laki-laki (32,1 %).

Tabel 3. Distribusi Lama Penggunaan Gigi Timan Responden
Penelitian

Lama Penggunaan N o
Gigi Tiruan
< | Tahun 61 56.0
1-5 Tahun 45 413
> 5 Tahun 3 28
Total 109 100,0

Tabel 3 menunjukkan gambaran lama penggunaan
gigi tiruan responden penelitian. Sebagian besar
responden penelitian sudah menggunakan gigi tirnan
dengan durasi 1 tahun yaitu sebanyak 61 orang (56.0%).
Responden lainnya telah menggunakan gigi tiruan dengan
durasi 1-5 tahun yaitu sebanyak 45 orang (41,3%) dan 3
orang responden lainnya (2 8%) telah menggunakan gigi
tiruan >5 tahun.

Table 4. Distribusi Kehilangan Gigi Responden Penelitian

Gigi yang Hilang N %

Depan Rahang Atas 26 239
Depan Rahang Bawah 1 09
Belakang Rahang Atas 13 119
Belakang Rahang Bawah 23 21,1
Kombinasi depan dan belakang 46 422
Total

109 1000

Berdasarkan tabel 4 di atas gambaran gigi yang
hilang pada responden penelitian ini adalah sebagian besar
responden mengalami kehilangan gigi yang merupakan
kombinasi gigi depan dan belakang yaitu pada 46
responden (42.2%). Distribusi gigi yang hilang pada
responden penelitian lainnya adalah sebanyak 26 orang
(23 9%) mengalami kehilangan gigi depan rahang atas, 23
orang (21,1%) kehilangan gigi belakang rahang bawah, 13
orang (11,9%) mengalami kehilangan gigi belakang
rahang atas dan 1 orang lainnya (0.9%) mengalami
kehilangan gigi depan rahang bawah.

Table 5. Gambaran Kepuasan Pasien GTSL Nilon Termoplastik
pada Responden

Tingkat Kepuasan N o
Sangat Tidak Puas 0 0.0
Tidak Puas 2 1.8
Puas 14 12,8
Sangat Puas 93 853
Total 109 100,0

Berdasarkan tabel 7, 93 dari 109 responden
penelitian memiliki tingkat kepuasan yang sangat puas
terhadap penggunaan gigi tirnan sebagian lepasan nilon
termoplastik (85,3%), 14 responden penelitian merasa
puas (12,8%) dan 2 responden lainnya tidak puas terhadap
penggunaan  gigi  tiruan  sebagian  lepasan  nilon
termoplastik mereka (1,8%).

Tabel 8 menunjukkan gambaran kepuasan pengguna
gigi tiruan sebagian lepasan nilon termoplastik di Jakarta
Barat. Sebagian besar responden berada pada kelompok
dengan tingkat kepuasan yang baik pada setiap poin
pertanyaan kuesioner, seperti 72,5% responden merasa
puas dengan gigi tiruannya karena sesuai dengan
keinginan, 68 8% merasa puas dengan gigi tiruannya
karena merasa nyaman saat pertama kali digunakan, 56%
responden  merasa  puas  dengan  penampilannya
menggunakan gigi tiruannya Ketika tersenyum, 57 8%
merasa puas dengan penggunaan gigi tiruannya dan
merasa tidak berkendala, 53 2% pengguna gigi tiruan
merasa puas karena giginya tidak goyah, 56% pengguna
gigi tiruan merasa puas karena gigi tiruannya nyaman
untuk mengunyah, 633% pengguna gigi tiruan merasa
puas karena gigi tiruannya nyaman di gusi, 53.2%
pengguna gigi tiruan merasa puas dengan penggunaan gigi
tiruannya, 51 4% pengguna gigi tiruan merasa puas karena
bentuk gigi tiruannya sesuai keinginan, 50,5% pengguna
gigi tiruan merasa puas karena ukuran gigi tiruannya
sesuai keinginan, 55% pengguna gigi tiruan merasa puas
karena gigi tiruannya sesual penempatan pada gigi
sebelumnya, 56% pasien gigi tiruan merasa puas karena
kemiripan gigi tiruan, 57.8% pengguna gigi tiruan merasa
puas karena gigi tiruannya memperjelas pengucapan kata,
48,6% pengguna gigi tiruan merasa puas karena gigi
tiruannya membantu berkomunikasi dan nyaman terkena
lidah (57,8%). Pengguna gigi tiruan juga merasa puas
karena gigi tiruannya tidak memberikan rasa mengganjal
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(61,5%), nyaman saat berkontak dengan gigi lain (55%)
dan membuat penampilan lebih baik (49.5%).

Tabel 8 menunjukkan gambaran kepuasan pengguna gigi tiruan
sebagian lepasan nilon termoplastik di Jakarta Barat.
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Sebagian besar responden penelitian ini berada pada
kelompok usia 36-45 tahun yaiw sebanyak 46 responden
(42.2%). Responden penelitian lainnya berada pada
kelompok usia46-55 tahun (28 4%), kelompok usia 17-25
tahun (14.7%), kelompok usia 26-35 tahun (92%),
kelompok usia >65 tahun (3,7%) dan kelompok usia 56-
65 tahun (1.8%). Hasil penelitian ini sesuai dengan
penelitian Akinyamoju et al. (2017) yang menunjukkan
sebagian besar responden penelitiannya berada pada
kelompok usia 36-45 tahun yait sebanyak 11 responden
(36.7%).

Pada responden kelompok usia >65 tahun merasa
puas dengan gigi tiruannya (72,8%) sedangkan responden
pada rentang usia 36-45 tahun merasa sangat puas dengan
gigi tiruannya (81,6%).

Rongga mulut lansia cenderung lebih kompleks
dikarenakan kelainan sistemik yang menyertai pasien
yang berdampak pada tingkat kepuasan pasien yang lebih
rendah dibandingkan dengan pasien dengan rentang usia
36-45 tahun. Pada responden dengan rentan usia 36-45
tahun memiliki lebih bany ak responden dari pada rentang
usia>63 hal ini disebabkan responden dengan rentang usia
>65 merasa kesulitan dan ragu untuk mendatangi dokter
terkait permasalahan dalam rongga mulutnya, sedangkan
responden dengan rentang usia 36-45 tahun masih dalam
usia produktf mereka akan lebih tanggap dengan
permasalahan rongga mulut yang dialaminya.10

Distribusi  jenis kelamin yang dominan pada
responden penelitian mengenai kepuasan penggunaan gigi
tiruan sebagian lepasan ini adalah jenis kelamin
perempuan (67,9%). Hasil penelitian Dennisa et al. (2021 )
juga menunjukkan 61 dari 88 responden penelitian
mengenai  kepuasan  gigi  tiruan  berjenis  kelamin
perempuan (69,3%)29. Penelitian Bugaighis et al. (2022)
juga menunjukkan distribusi jenis kelamin serupa dengan
30,6% responden adalah laki-laki dan 694% adalah
perempuan. Perempuan lebih memperhatikan kesehatan
gigi, sehingga sering datang ke tempat pelayanan gigi dan
faktor lain mungkin karena wanita memiliki sikap yang
lebih positil’ untuk membantu dan berpartisipasi dalam
studi penelitian.12,13,14

Pada responden perempuan sebanyak 74 orang
merasa sangat puas dengan gigi tiruan nilon
termoplastiknya (80,7%) dibandingkan dengan responden

laki — laki yang juga merasa sangat puas (82,5%)
persentase  kepuasan responden perempuan sedikit
dibawah responden laki-laki karena perempuan lebih
memperhatikan estetika pribadi dan mereka lebih
cenderung berusaha untuk mengembalikan gigi mereka
yang hilang daripada pria.

Sebagian  besar responden penelitian  sudah
menggunakan gigi tiruan dengan durasi kurang dari 1
tahun yaitu sebanyak 61 orang (56 0%). Umumnya,
pengguna gigi tiruan individu akan dapat beradaptasi
dengan baik dalam waktu 6-8 minggu sejak pertama kali
pemasangan gigi tiruan Penelitian Gusti et al. (2017)
menunjukkan faktor yang paling berpengaruh terhadap
kepuasan pasien adalah lama pemakaian gigi tiruan
lepasan dan jenis kelamin. Responden dengan penggunaan
gigi tiruan lepasan < 3 tahun memiliki tingkat kepuasan
yang rendah dibandingkan subjek dengan penggunaan
gigi tiruan lepasan lebih dari 3 tahun.7

Pada penelitian ini sebanyak 3 responden (2.8%)
merasa sangat tidak puas dengan gigi tiruannya saat
pertama kali digunakan dan 12 responden (119%) merasa
tidak puas dengan gigi tiruannya saat pertama kali
digunakan dengan responden yang menggunakan gigi
tiruan kurang dari 1 tahun sebanyak 8 orang dan 4 orang
menggunakan  gigi tiruan dengan durasi 1-5 tahun.
Dimana responden dengan durasi pemakaian gigi tiruan
kurang dari 1 tahun lebih banyak merasa tidak puas
dengan gigi tiruannya saat pertama kali digunakan karena
memerlukan adaptasi pada protesa yvang digunakan. Hal
ini sesuai dengan hasil vang dicatat oleh beberapa
penelitian, yang menyimpulkan bahwa terlepas dari jenis
prostesisnya, pasien umumnya dapat merasakan fungsi
prostesis mereka yang jauh lebih baik setelah beberapa
bulan penggunaan gigi tiruan yaitu setelah mereka
menjadi "terbiasa” dan "keberadaannya" dalam kehidupan
mereka .8

Sebagian besar responden mengalami kehilangan
gigi yang merupakan kombinasi gigl anterior dan posterior
yaitu pada 46 responden (42.2%). Penelitian ini sesuai
dengan penelitian Tulandi et al. (2017) dengan distribusi
letak gigi yang hilang yaitu RA anterior berjumlah 13
orang (17.80%), RA posterior berjumlah 10 orang
(13.,69%) dan RB posterior berjumlah 24 orang (32,87%).
Kehilangan gigi anterior maupun posterior dapat
mengganggu fungsi estetika maupun fungsi mastikasi.
Untuk mencapai estetika dalam tersenyum maka elemen
gigi, elemen wajah, dan faktor terkait gingiva harus di
evaluasi secara menyeluruh. Gigi mendukung sepertiga
dari estetika wajah. Buccal Gap atau Buccal Corridor
penting untuk melihat estetika, celah antara gigi dan pipi
di belakang gigi kaninus yang terlalu rapat ataupun lebar
akan memberikan estetika yang kurang baik.15 Penelitian
Ning Wei et al. (2022) menyatakan bahwa gigi posterior
rahang atas terutama premolar pertama hampir selalu
terlihat saat tersenyum dan gigi posterior lainnya perlu
diperhatikan untuk estetika saat tersenyum. Pada
penelitian tersebut mengatakan bahwa gigi posterior yang
terlihat dan posterior smile line berdampak terhadap
estetika.16 Responden dengan kehilangan gigi anterior
rahang atas sebanyak 26 responden (23,9%) merasa sangat
puas (91,3%) dengan GTSL nilon termoplastik nya.
Menurut Akinyamoju et al. (2017) kebanyakan gigi yang
hilang adalah pada rahang atas dan hampir semua pasien
ingin dibuatkan gigi tiruan sebagian lepasan karena
masalah estetika dimana setelah penggunaan gigi tiruan,
mayoritas (96.7%) puas dengan estetika yang diberikan
oleh GTSL yang terbuat dari nilon termoplastik. Sebany ak
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33 responden yang menggunakan gigi tiruan untuk
menggantikan gigi posterior yang hilang baik rahang atas
atau pun rahang bawah merasa sangat puas dengan gigi
tiruannya (80,8%). Pada penelitian ini 33 responden
merasa sangat puas dengan gigi tiruannya saat digunakan
untuk mengunyah hal ini sejalan dengan penelitian
Akinyamoju et al. (2017) sebanyak 70% pasien merasa
lebih puas dengan gigi tiruan nilon termoplastiknya saat
digunakan untuk mengunyah makanan, dibandingkan
dengan  akrlik  (20%). Kehilangan  gigi  dapat
mempengaruhi gerak pada mulut terutama gigi vang
berasal dari rahang bagian bawah.7 Perubahan
kemampuan pengunyahan akan berdampak pada asupan
dan status gizi, oleh karena itu gigi yang hilang perlu
diganti.

Hasil penelitian ini menunjukkan sebagian besar
responden penelitian memiliki tingkat kepuasan yang
sangat puas terhadap penggunaan gigi tiruan sebagian
lepasan nilon termoplastik (85,3%). Responden merasa
puas dengan gigi tirvannya karena sesual dengan
keinginan (725%), terasa nyaman saat pertama kali
digunakan (68 8%), merasa puas dengan penampilannya
ketika tersenyum (56%), merasa tidak berkendala
(57.,8%}), tidak goyah (53,2%), nyaman untuk mengunyah
(56%), nyaman di gusi (63,3%), puas dengan penggunaan
gigi tiruannya (53.2%), bentuk gigi tiruannya sesuai
keinginan (51,4%), ukuran gigi tirnannya sesuai keinginan
(50.,5%), sesual penempatan pada gigi (55%), kemiripan
gigi tiruan (56 %), memperjelas pengucapan kata (57.8%),
membantu berkomunikasi (48,6%) dan nyaman terkena
lidah (57 8%). tidak memberikan rasa mengganjal
(61,5%}), nyaman saat berkontak dengan gigi lain (55%)
dan membuat penampilan lebih baik (49.5%).

Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian Dennisa
et al. (2021) yang menunjukkan sebanyak 63,6% puas
dengan gigi tiruan yang mereka gunakan9 Penelitian
Bugaighis et al. (2022) juga menunjukkan 68,1% peserta
menunjukkan kepuasan terhadap penggunaan gigi tiruan
lepasan. Penelitian Akinyamoju et al. (2017) juga
menunjukkan hampir semua (96,7%) subjek merasa puas
dengan penampilan gigi tiruan fleksibelnya. Responden
penelitian  juga menunjukkan  tingkat  kepuasan
penggunaan gigi tiruan lepasan yang sangat puas pada
penampilan, kebersihan, fonetik, dan kenyamanan saat
makan.10

Gigi tiruan dengan basis nilon termoplastik juga
menunjukkan keunggulan dibandingkan resin akrilik
dalam hal kenyamanan dan penampilan. Kekuatan retensi
nilon termoplastik dan resin  akrilik  termoplastik
sebanding dan lebih tinggi daripada basis gigi tiruan resin
akrilik polimerisasi panas konvensional. Jenis basis gigi
tiruan ini juga tidak mempengaruhi efisiensi pengunyahan
pengguna gigi tiruan.11 Perawatan dianggap berhasil jika
gigi tiruan memiliki retensi dan stabilisasi yang baik,
dukungan yang memadai, oklusi yang harmonis, dan
aspek estetika yang menyenangkan. Di sisi lain, pasien
akan menilai keberhasilan dari kepuasan pribadi mereka.9

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang telah diperoleh
dapat ditarik kesimpulan bahwa gambaran kepuasan
pasien adalah sangat puas dengan gigi tiruan sebagian
lepasan berbasis nilon termoplastik yang digunakan
(85.3%).
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